
Keutamaan Hari Arafah dan Amalan
yang Dianjurkan

Hari Arafah adalah salah satu hari paling agung dalam kalender Islam. Ia hadir setiap
tanggal 9 Dzulhijjah, menjadi puncak ibadah haji dan momentum spiritual luar biasa
bagi seluruh umat Muslim, baik yang sedang wukuf di Padang Arafah maupun yang
berada di luar Tanah Suci. Di hari inilah Allah SWT membanggakan hamba-hamba-Nya
yang berkumpul dalam keadaan ihram, memohon ampunan, dan menangis penuh
harap. Namun keutamaan Hari Arafah tidak terbatas hanya bagi jamaah haji; umat
Islam di seluruh dunia pun dianjurkan untuk menghidupkan hari tersebut dengan
berbagai amalan mulia. Artikel ini akan membahas secara lengkap tentang makna,
keutamaan, serta amalan-amalan yang bisa dilakukan untuk mengisi Hari Arafah
dengan penuh berkah.

Makna dan Kedudukan Hari Arafah dalam Islam
Hari Arafah memiliki posisi yang sangat tinggi dalam Islam. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda,
“Tidak ada hari di mana Allah membebaskan lebih banyak hamba-Nya dari neraka
selain Hari Arafah.” (HR. Muslim). Hari ini menjadi saksi dikumpulkannya jutaan umat
Islam di Padang Arafah untuk berdoa, bertaubat, dan memohon ampunan dalam



kondisi paling rendah hati—tanpa atribut duniawi, hanya kain ihram yang menutupi
tubuh mereka.
Arafah juga merupakan bagian dari sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah yang penuh
berkah. Dalam Al-Qur’an, Allah bersumpah demi malam-malam yang agung ini (QS. Al-
Fajr: 2). Ulama menyebut bahwa Hari Arafah adalah puncak dari malam-malam
tersebut. Bagi yang tidak berhaji, ini menjadi waktu emas untuk mendekatkan diri
kepada Allah melalui amalan dan doa.

Amalan yang Dianjurkan di Hari Arafah
Amalan utama pada Hari Arafah bagi yang tidak berhaji adalah berpuasa dan berdoa
sebanyak mungkin. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: “Puasa Hari Arafah, aku berharap kepada
Allah agar menghapus dosa tahun sebelumnya dan tahun sesudahnya.” (HR. Muslim).
Selain puasa, memperbanyak zikir, takbir, tahlil, tahmid, dan membaca Al-Qur’an
sangat dianjurkan, karena termasuk ibadah yang ringan namun pahalanya besar.
Sedekah juga merupakan bentuk ibadah yang sangat dianjurkan. Memberi makan
orang yang berbuka puasa di Hari Arafah, membantu fakir miskin, atau mendukung
kegiatan keagamaan di masjid dapat memperkuat hubungan sosial sekaligus spiritual.
Sungguh, Hari Arafah adalah kesempatan langka untuk mengisi catatan amal dengan
kebaikan.

Doa Terbaik di Hari Arafah bagi Jamaah dan Non-Jamaah
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: “Doa terbaik adalah doa pada Hari Arafah.” (HR. Tirmidzi).
Momen Arafah menjadi saat paling mustajab untuk mengungkapkan seluruh harapan,
permohonan ampunan, dan keinginan pribadi kepada Allah. Bagi para jamaah haji,
waktu wukuf adalah saat istimewa yang tidak boleh disia-siakan. Mereka berdiri di
padang terbuka, menengadahkan tangan dan merendahkan diri di hadapan Sang
Pencipta.
Namun, doa Hari Arafah tidak terbatas hanya bagi yang berada di Makkah. Umat
Muslim di seluruh dunia dianjurkan untuk menyendiri sejenak, menutup hari dengan
khusyuk berdoa, terutama menjelang Maghrib. Mintalah ampunan, kebahagiaan,
keberkahan dunia akhirat, dan doa bagi orang tua serta umat Islam seluruhnya.
Sungguh, Hari Arafah adalah waktu turunnya rahmat yang luar biasa luas.

Keutamaan Puasa Arafah bagi yang Tidak Berhaji
Salah satu amalan yang paling dianjurkan pada Hari Arafah adalah puasa sunnah.
Puasa Arafah merupakan ibadah yang sangat ditekankan bagi mereka yang tidak
sedang berhaji. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memberikan kabar gembira bahwa puasa ini menghapus
dosa selama dua tahun: tahun sebelumnya dan tahun setelahnya.
Bukan hanya nilai pahalanya yang tinggi, puasa ini juga menjadi sarana untuk melatih
kesabaran, ketulusan, dan menahan diri dari perbuatan sia-sia. Puasa Arafah
mengajarkan kita untuk menyatu dalam keikhlasan, menahan diri seperti para jamaah
haji yang sedang dalam keadaan ihram. Bahkan, banyak ulama menganjurkan untuk



berpuasa dengan penuh semangat, seolah kita juga sedang menyatu dalam nuansa
spiritual Tanah Suci.

Hari Ampunan dan Harapan: Spirit Hari Arafah
Hari Arafah adalah hari ketika pintu langit terbuka, dan Allah SWT membanggakan
hamba-hamba-Nya di hadapan para malaikat. Di hari ini, harapan dan doa yang paling
mustahil sekalipun seakan lebih mudah dikabulkan. Itulah sebabnya, banyak orang
yang memanfaatkan Hari Arafah untuk merenung, muhasabah diri, dan memperbarui
niat hidup.
Spirit Hari Arafah adalah ampunan dan pembaruan iman. Tidak ada dosa yang terlalu
besar jika dibawa kepada Allah dengan taubat yang tulus. Tidak ada hati yang terlalu
keras jika dihadapkan pada kekhusyukan Hari Arafah. Maka jangan sia-siakan
kesempatan ini untuk memohon perubahan hidup, keteguhan iman, dan kebersihan
hati.

Menghidupkan Hari Arafah di Luar Tanah Suci
Meski tidak semua orang bisa hadir secara fisik di Padang Arafah, semangat dan ruh
ibadahnya tetap bisa dihidupkan di mana saja. Caranya? Mulailah dari niat tulus,
bangun lebih awal untuk shalat malam, lanjutkan dengan puasa, dan isi hari dengan
tilawah, doa panjang, serta sedekah.
Libatkan keluarga dalam suasana Hari Arafah. Ajak anak-anak ikut puasa jika mampu,
atau ajarkan mereka tentang makna dan sejarahnya. Jika bekerja, tetap luangkan
waktu untuk berzikir dan berdoa di sela aktivitas. Hari Arafah bukan hanya untuk yang
berada di Makkah, tapi untuk setiap hati yang rindu kepada ampunan Allah.
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